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ABSTRAK

Pada tanggal 20 maret 2008 lalu, invasi pasukan Amerika Serikal (AS) dan
koalisi pasukan keamanan internasional ke Irak menginjak tahun kelima. Invasi
ini telah mengakibatkan tragedi kemanusigan yang luar biasa dan merupakan
tragedi terbesar sejak perang dunia kedua. AS kini terjebak di tengah dilema. Jika
mereka keluar, Irak akan jatuh ke tangan “para teroris”. Tetapi, jika mereka tetap
bersikukuh untuk tetap berada di Irak juga menimbulkan persoalan. yakni terus
berlanjutnya aksi kekerasan dan serangan bom. Dilema ini kini berujung menjadi
pro-kontra di pemberitaan-pemberitaan media, termasik i harian Kompas dan
Republika.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan framing
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki untuk mendeskripsikan bingkai
(frame) pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dan
koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak di harian Kompas dan Republika
pada edisi 20 Februari hingga 20 April 2008. Dengan framing model ini, berita-
berita terkait wacana tersebut dianalisis dengan dikelompokan dan diuraikan ke
dalam empat struktur besar: (1) struktur sintaksis, (2) struktur skrip, (3) struktur
tematik, (4) struktur retoris,

Dari data yang dianalisis menunjukkan bahwasanya Kompas membingkai
pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak
dengan menekankan dan menonjolkan sisi magnitude dan human interest.
Kompas membingkai pemberitaan mengenai jumlah korban vang tewas dan
tragedi yang dialami rakyat Irak akibat invasi untuk menyerukan desakan serta
anjuran agar pasukan AS dan sekutunya segera ditarik dari Irak. Desakan serta
anjuran ini menurut Kompas merupakan solusi terbaik untuk mengatasi krisis di
Irak. Kompas terlihat sangat hati-hati dalam penulisan beritanya. Nampaknya,
Kompas sebagai harian nasionalis sangat mempertimbangkan realitas bahwasanya
mayoritas masyarakat Indonesia dan mayoritas pembacanya adalah beragama
Islam.

Republika, sama halnya dengan Kompas, juga mengecam invasi dan
pendudukan tentara AS di Irak, namun lebih menekankan dan menonjolkan sisi
upaya AS untuk mempertahankan pasukannya selama mungkin di Irak dibanding
menyorot dampak dari invasi. Republika terlihat sedikit kurang simpati dengan
pemerintah Amerika. Hal ini terlihat ketika Republika mencoba menguak sisi-sisi
negatif dari skenario-skenario yang dijalankan AS. Mulai dari pengungkapan
dokumen rahasia pemerintah AS dan Irak hingga doktrin Iramian Threat.
Republika yang sebagian besar pembacanya kalangan Muslim tentu saja wajar
jika ia tergugah sensitifitasnya ketika membaca counter 1slam.

Kata kunci: framing, pemberitaan, wacana pemberhentian invasi dan penarikan
pasukan AS dari Irak
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MOTTO

Don’t let somebody tell that you can’t do something

even your father
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih judul penelitian
“FRAMING PEMBERITAAN WACANA PEMBERHENTIAN INVASI
DAN PENARIKAN PASUKAN AMERIKA SERIKAT DARI IRAK DI
HARIAN KOMPAS DAN REPUBLIKA EDISI 20 FEBRUARI HINGGA
20 APRIL 2008.” Untuk menghindari kesalahan pemahaman mengenai
penelitian ini, penulis menguraikan terlebih dahulu beberapa istilah yang
berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Framing Pemberitaan
Menurut Robert N. Entman, framing adalah proses seleksi dari
berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih
menonjol dibandingkan aspek lain." Sedangkan kata pemberitaan berasal
dari kata berita yang berarti laporan tentang fakta atau ide yang termasa
yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat
menarik perhatian pembaca.” Jadi framing pemberitaan adalah proses
seleksi dari berbagai aspek realitas suatu berita sehingga aspek atau bagian

tertentu dari berita tersebut lebih menonjol dibandingkan aspek lain.

' Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet. ke-4 (Yogyakarta:
LKiS, 2007), hlm. 67.
? Djafar H. Assegaff. Jurnalistik Masa Kini, cet. ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), hlm. 22.



2.

Wacana Pemberhentian Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika
Serikat dari Irak

Wacana adalah ucapan; perkataan; tutur.’ Sedangkan Invasi
merupakan aksi militer dimana angkatan bersenjata suatu negara
memasuki daerah yang dikuasai oleh suatu negara lain, dengan tujuan
menguasai daerah tersebut atau merubah pemerintahan yang berkuasa.’
Jadi wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat
(AS) dari Irak adalah ucapan; perkataan; tutur yang berkaitan dengan
upaya pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak.

Sebagaimana diketahui, Invasi AS terhadap Irak secara resmi mulai
pada tanggal 20 Maret 2003. Tujuan resmi yang ditetapkan AS adalah
untuk melucuti senjata pemusnah massal Irak, mengakhiri dukungan
Saddam Hussein kepada terorisme, dan memerdekakan Rakyat Irak.” AS
menyediakan mayoritas pasukan untuk invasi ini, dengan dukungan dari
pasukan koalisi yang terdiri dari lebih dari 20 negara dan suku kurdi di
utara Irak.® Invasi ini juga yang menjadi pembuka perang Irak.
Harian Kompas dan Republika

Harian Kompas dan Republika adalah nama surat kabar Indonesia
yang terbit setiap hari. Menurut Assegaff, surat kabar adalah penerbitan

yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 1005.

* Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Invasi, akses 20 Maret 2008.

> Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Invasi_Irak_2003, akses 20 Maret

2008.
S Ibid.




iklan, yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk
umum.’

Jadi harian Kompas dan Republika merupakan surat kabar Indonesia
yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan, yang dicetak dan
terbit setiap hari secara tetap dan dijual untuk umum. Kedua harian ini
sekaligus merupakan subjek dari penelitian ini.

Dari pengertian istilah tersebut di atas, maka maksud judul skripsi
“FRAMING PEMBERITAAN WACANA PEMBERHENTIAN
INVASI DAN PENARIKAN PASUKAN AMERIKA SERIKAT DARI
IRAK DI HARIAN KOMPAS DAN REPUBLIKA EDISI 20
FEBRUARI HINGGA 20 APRIL 2008.” adalah suatu penyelidikan
yang bertujuan untuk mendeskripsikan bingkai pemberitaan tentang
wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari
Irak di harian Kompas dan Republika pada edisi 20 Februari hingga 20

April 2008.

B. Latar Belakang Masalah
Pada tanggal 20 maret 2008 lalu, invasi pasukan Amerika Serikat dan
koalisi pasukan keamanan internasional ke Irak menginjak tahun kelima.
Invasi ini telah mengakibatkan tragedi kemanusiaan yang luar biasa dan

merupakan tragedi terbesar sejak perang dunia kedua.

" Djafar H. Assegaff, op cit., him. 140.



Data situs independent bernama [ragbodycount.org memperkirakan
korban sipil yang tewas mencapai 90.000 orang.® Sekitar 12.000 tentara
pasukan Irak tewas dan ada sekitar 4.250 tentara asing tewas, termasuk 3.987
tentara AS.” Selain itu, beban finansial invasi ke Irak juga mengakibatkan
pemerintah Amerika terancam resesi. Dalam perspektif sejarah, invasi ke Irak
adalah yang paling menelan biaya terbesar. Total uang yang sudah
dialokasikan ke Irak mencapai lebih kurang 500 miliar dollar AS."

Lima tahun pasca invasi, kedamaian dan kesejahteraan tak kunjung
mengahampiri rakyat Irak. Sekte-sekte yang ada di Irak saling bentrok: antara
Syiah dan Sunni, di satu sisi, dan di sisi lain adalah gerakan etnis Kurdi yang
masih tetap ingin memperoleh otonomi yang lebih luas atas wilayah Irak
utara.'’ Selain itu, invasi diklaim berperan dalam mendorong aksi terorisme
dan kekerasan internasional yang terjadi sekarang ini.

Pada bulan Maret ini, tepatnya menjelang tanggal 20 Maret 2008,
frekuensi pemberitaan seputar invasi AS terhadap Irak kembali menguat.
Media massa, baik cetak maupun elektronik, ramai-ramai menuliskan berita
atau opininya seputar invasi tersebut. Wacana yang paling mengemuka saat ini
adalah wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dan koalisi

pasukan keamanan internasional dari Irak.

¥ Lima Tahun Pasca Invasi, AS Didesak Keluar dari Irak: Kehidupan Masyarakat Irak Tak
Kunjung Berubah, Harian Kompas, edisi Senin, 17 Maret 2008, hlm. 10.

? Simon Saragih, Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi Terbesar Sejak PD II, Harian Kompas, edisi
Rabu, 19 Maret 2008, hlm. 10.

"% Ibid.

T, antangan Irak di Masa Depan, Harian Kompas, edisi Sabtu, 22 Maret 2008, him. 6.



Dalam wacana tersebut, pasukan AS kini terjebak di tengah dilema. Jika
mereka keluar, Irak akan jatuh ke tangan “para teroris”. Tetapi, jika mereka
tetap bersikukuh untuk tetap berada di Irak juga menimbulkan persoalan,
yakni terus berlanjutnya aksi kekerasan dan serangan bom.'? Dilema ini kini
berujung pro-kontra, yang kemudian memunculkan dua pihak yang saling
berseberangan.

Kelompok pertama beranggapan bahwa invasi dan keberadaan pasukan
AS dan pasukan koalisi merupakan pemicu kehancuran di Irak. Sedangkan
yang lain berargumen bahwasanya invasi sudah tepat. Invasi telah
membebaskan rakyat Irak dari tirani Saddam Hussein. Kelompok ini juga
beranggapan bahwasanya pasukan AS dan sekutunya masih dibutuhkan di
Irak. Sebab, Irak kini tengah dilanda konflik horizontal, yakni konflik antar
sekte. Jika pasukan AS dan koalisisnya ditarik dari Irak, maka pertikaian
sektarian akan semakin meningkat.

Dengan kata lain, pro-kontra pemberhentian invasi dan penarikan pasukan
AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini didukung oleh
argumentasi masing-masing pendukungnya. Bagaimana media memahami
peristiwa ini? Apakah media memandang pemberhentian invasi dan penarikan
pasukan AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini memang
perlu dan mendesak ataukah sebaliknya?

Tidak bisa dinafikan, selama ini ada semacam frame yang kuat bahwa

berita surat kabar itu bersifat objektif. Meskipun independen dan objektif

2 Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir Sebuah Negara, Harian Kompas edisi 19 Maret 2008, shim.
44.



merupakan dua kata kunci yang menjadi kiblat dan klaim setiap jurnalis, pada
kenyataannya kita sering kali mendapatkan suguhan berita yang beraneka
ragam dari sebuah peristiwa yang sama.

Berangkat dari peristiwa yang sama, media tertentu memberitakan dengan
cara menyeleksi isu tertentu, menonjolkan aspek dari isu tersebut, sedangkan
media lain mengabaikan dan bahkan menghilangkan aspek tersebut. Ini semua
membuktikan bahwa di balik independensi dan objektivitas, media
menyimpan bias dan keberpihakan.

Bertolak dari realitas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait framing pemberitaan. Peneliti tertarik pada analisis framing karena
dengan analisis framing, rahasia di balik semua perbedaan (bahkan
pertentangan) media dalam mengungkapkan fakta dapat terungkap. Dalam
penelitian ini, analisis framing dipakai sebagai alternatif yang lebih kritis
untuk melihat realitas lain di balik wacana media massa dalam memberitakan
wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak.

Peneliti akan menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki. Dengan pendekatan model tersebut, teks-teks berita yang terkait
dengan wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dan koalisi
pasukan keamanan internasional dari Irak di Harian Kompas dan Republika
pada edisi 20 Februari 2008 hingga 20 April 2008, akan dianalisis dengan
dikelompokan dan diuraikan ke dalam empat struktur besar: (1) struktur

sintaksis, (2) struktur skrip, (3) struktur tematik, (4) struktur retoris."

'3 Eriyanto, op cit., hlm. 254-266.



Harian Kompas dan Republika dipilih mengingat kedua harian tersebut
merupakan harian berskala nasional dengan oplah dan daya jangkauan yang
luas di Indonesia. Keduanya juga merupakan media informasi yang
mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Selain
itu, keduanya diasumsikan mewakili dua kepentingan yang sangat berbeda
dalam mengkonstruksi sosial seputar wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak.

Sebagaimana diketahui, Kompas didirikan oleh yayasan Katolik.
Sedangkan Republika didirikan oleh ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia), yang secara terbuka mendefinisikan dirinya sebagai surat kabar
Islam. Perbedaan ideologi inilah yang kemudian memunculkan asumsi
bahwasanya berita yang disampaikan oleh kedua harian tersebut syarat akan

motif dan kepentingan ideologi tertentu.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang hendak diangkat oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas edisi 20
Februari hingga 20 April 2008?

2. Bagaimanakah bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Republika edisi 20

Februari hingga 20 April 2008?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas edisi 20
Februari hingga 20 April 20087

2. Untuk mengetahui bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Republika edisi 20

Februari hingga 20 April 20087

. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
bahwasanya berita merupakan fakta atau kejadian yang dikonstruksi
dan dibingkai oleh media.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
jelas mengenai bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas dan
Republika.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi
rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian media yang

berkaitan dengan analisis framing di masa yang akan datang.



2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi media-
media yang diteliti, bahwasanya mereka sudah atau belum menerapkan
standar jurnalisme yang netral dalam pemberitaannya terkait wacana
pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari
Irak.

d. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah alternatif yang
berbeda dan lebih komprehensif dalam memaknai teks berita terkait
wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat

dari Irak.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka disertakan dalam penelitian ini, agar terlihat perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tinjauan
pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil beberapa penelitan
yang berkaitan dengan analisis framing. Penelitian pertama adalah penelitian
skripsi yang dilakukan oleh Hudri, mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, pada tahun 2007.
Penelitian tersebut berjudul “Konstruksi Citra Keluarga Sakinah pada Media
Massa: Aspek Komunikasi Interpersonal (Analisis Framing tentang
Konstruksi Citra Keluarga Sakinah di harian Solo Pos Edisi November —

Desember 2008).”
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Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan analisis framing model
Robert M. Entman yang menggunakan empat perangkat framing: define
problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment
recommendation. Peneliti menggunakan keempat perangkat tersebut untuk
mengetahui bagaimana citra keluarga sakinah ditinjau dari aspek komunikasi
interpersonal dikonstruksi oleh Solo Pos dalam pemberitaan edisi November —
Desember 2008.

Solo Pos mengkonstruksi pemberitaan mengenai keluarga sakinah dengan
menjadikan persoalan pernikahan dan permasalahan rumah tangga sebagai
permasalahannya (problems). Sedangkan hubungan suami-isteri yang tidak
menerapkan komunikasi interpersonal yang efektif sebagai penyebab masalah
(causes). Adapun pernikahan dipandang sebagai anjuran yang mengikuti
sunnah Nabi yang mesti dilakukan oleh setiap muslim. Sekaligus merupakan
suatu jalan untuk membina sebuah masyarakat kecil, yakni keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah (moral judgement). Peneliti kemudian memaknai
peran komunikasi interpersonal sebagai solusi yang terbaik di dalam menjaga
dan mempertahankan keharmonisan dan keutuhan bahtera rumah tangga
(recommendation).

Disebutkan dalam penelitian tersebut bahwasanya Solo Pos sangat
mendukung perlunya komunikasi interpersonal antar suami isteri di dalam
membangun keluarga agar tercipta kebahagiaan, ketenangan, dan penuh kasih

sayang. Citra keluarga sakinah yang digambarkan oleh Solo Pos adalah
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adanya komitmen untuk saling percaya, saling toleransi, saling perhatian, dan
saling memahami.

Penelitian kedua adalah penelitian M. Arifiani, mahasiswi Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun
2006, dengan judul “Konstruksi Citra Diri Muslim pada Media Massa
(Analisis Framing tentang Konstruksi Citra Diri Muslim dalam Majalah
Tharbawi edisi 101-103).” Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan
analisis framing model Robert M. Entman yang menggunakan empat
perangkat framing: define problems, diagnose causes, make moral judgement,
dan treatment recommendation. Keempat perangkat tersebut, peneliti gunakan
untuk mengetahui bagaimana citra diri muslim dikonstruksi oleh Majalah
Tharbawi pada edisi 101-103.

Dalam ketiga edisi tersebut, seorang mulim dicitrakan sebagai pribadi
yang dewasa, sabar, dan sigap dalam bertindak. Bangunan citra diri muslim
dikonstruksi dalam beberapa permasalahan, yaitu emosional, sikap dan
pengalaman-pengalaman yang membentuk citra diri muslim. Pada penelitian
ini, terlihat dengan jelas tendensi majalah Tarbawi dalam mencitrakan pribadi
muslim. Dukungan yang menempatkan pribadi muslim sebagai pribadi yang
baik tersebut kental sekali dalam setiap pemberitaannya. Dukungan ini
tidaklah mengherankan, mengingat sejak penerbitannya, majalah ini selalu
berupaya mencitrakan positif kaum muslim.

Penelitian ketiga adalah penelitian skripsi karya Marliana Ngatmin,

mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta, pada tahun 2007, dengan judul “Analisis Framing Kasus
Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di Media Kompas dan Republika. Dalam
penelitiannya tersebut, peneliti menggunakan framing model Robert M.
Entman yang menggunakan empat perangkat framing: define problems,
diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation.
Keempat perangkat tersebut, peneliti gunakan untuk mengetahui bagaimana
kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) dikonstruksi oleh kedua
harian nasional tersebut.

Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya harian Kompas membingkai
berita poligami Aa Gym sebagai masalah sosial Islam, sebab Aa Gym sebagai
sosok yang berpoligami, merupakan seorang public figure yang begitu
dikagumi oleh dicintai banyak jamaahnya. Namun, tindakannya berpoligami
menuai banyak protes dari berbagai kalangan, terutama kaum ibu. Mereka
menganggap pernikahan kedua Aa Gym merupakan contoh yang tidak baik
bagi jamaahnya terutama bagi kaum lelaki. Ramainya polemik seputar
poligami memaksa pemerintah untuk turun tangan. Pada akhirnya, pemerintah
merevisi PP No. 10/1983.

Harian Republika membingkai kasus poligami yang dilakukan oleh Aa
Gym sebagai masalah hukum Islam. Poligami dalam Islam tidaklah dilarang,
asal meemenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana disyariatkan dalam
Islam. Bahkan Rasulullah juga melakukan poligami. Harian Republika
memandang tidak ada yang salah dengan poligami yang dilakukan oleh Aa

Gym., sebab ia telah memenuhi berbagai ketentuan yang disayariatkan Islam.
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G. Kerangka Teori
1. Teori Berita
a. Definisi Berita
Secara sederhana dan gamblang seorang penulis Amerika
menyatakan bahwa berita (news), tiada lain adalah kependekan dari
North, East, West, and South, yang menunjukkan sifat berita yang
B B g 3 3 . 14
menghimpun keterangan atau informasi dari empat penjuru angin.
Menurut Prof. Mitchel V. Charney, berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat
atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk.'’
Sedangkan menurut Dja’far Assegaff, berita adalah'®
“laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh
staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik
perhatian pembaca, entah karena ia luar biasa, entah karena
pentingnya atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-
segi human interest seperti humor, emosi, atau ketegangan.”
Dari sekian definisi atau batasan tentang berita yang dikemukakan
para ahli itu, pada prinsipnya ada beberapa unsur penting yang harus
diperhatikan dari definisi tersebut, yakni: laporan peristiwa, berkaitan

dengan fakta, penting bagi sebagian orang, disebarluaskan atau

disiarkan.

' Dja’far H. Assegaff, op cit., hlm. 22.

> Gumgum Gumilar, Bahan Ajar Bahasa Jurnalistik,
http://www.gumilarcenter.com/bahasa%?20jurnalistik/pengertian_dasar_jurnalistik.pdf., akses 17
Maret 2008.

' Dja’far H. Assegaff, op cit., hlm. 24.
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b. Unsur-unsur Berita
Sebuah berita haruslah memuat “fakta”, yang di dalamnya
terkandung unsur-unsur 5W + 1H, sebagai berikut:'’
1) Who: siapa yang terlibat di dalamnya?
2) What: apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?
3) Where: dimana terjadinya peristiwa itu?
4) Why: mengapa peristiwa itu terjadi?
5) When: kapan terjadinya?
6) How: bagaimana terjadinya?
c. Nilai Berita
Sebuah berita jika disajikan haruslah memuat nilai berita di
dalamnya. Nilai berita adalah seperangkat kriteria untuk menilai
apakah sebuah kejadian cukup penting untuk diliput. Ada sejumlah
unsur yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai berita. Unsur nilai
berita antara lain:'®
1) Kebermaknaan (significance), yaitu seberapa penting arti suatu
peristiwa bagi khalayak.
2) Besaran (magnitude), yakni seberapa luas suatu peristiwa bagi
khalayak. Misalnya kasus korupsi triliunan rupiah yang merugikan

negara.

17 Kris Budiman, Dasar-dasar Jurnalistik, http://aliefnews.wordpress.com/2008/01/11/dasar-
dasar-jurnalistik/, akses 17 Maret 2008.

'8 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan: Strategi Wartawan Menghadapi Tugas
Juranlistik (Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2005), him. 18-19.
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3) Kebaruan (timeliness), yakni tingkat kebaruan suatu peristiwa.
Berita baru yang masih hangat akan lebih menarik perhatian
pembaca daripada yang sudah basi.

4) Kedekatan (proximity), yakni kedekatan peristiwa terhadap
khalayak. Kedekatan secara emosi dan fisik akan membuat berita
menarik perhatian pembacanya

5) Kemasyhuran/sisi manusiawi (prominence/human interest), yaitu
kemampuan suatu peristiwa untuk menyentuh perasaan
kemanusiaan khalayak. Mengungkap peristiwa orang terkenal,
figur publik, atau masyarakat biasa dalam peristiwa luar biasa.

d. Bentuk Tulisan Jurnalistik
Pada umummnya, bentuk tulisan jurnalistik dapat dibagi menjadi
enam bagian sebagai berikut:"

1) Berita langsung (straight news), yakni tulisan yang berisi laporan
langsung yang hanya memuat fakta kejadian dan sarat dengan
informasi. Sifat tulisan ini padat, lugas, singkat dan jelas dan
memenuhi unsure-unsur 5 W + 1 H.

2) Laporan atau reportase, yakni bentuk berita yang dikembangkan
lebih luas, lengkap dan terinci mengenai suatu peristiwa. Tulisan
ini didasarkan atas pengamatan langsung atau keterangan orang
lain. Oleh karena itu laporan harus tetap berpatokan pada unsur-

unsur 5 W + 1 H.

1 Patmoko,SK, Teknik Jurnalistik: Tuntunan Praktis untuk Menjadi Wartawan (Jakarta: gunung
Mulia, 1996), hlm. 26-36.
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3) Berita kisah (feature news), yakni berita mengenai kejadian yang
dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan pembaca
lewat penjelasan lengkap dan mendalam. Sebuah "feature" tidak
terlalu terikat pada nilai-nilai berita dan faktualitas.

4) Tajuk rencana atau editorial, yakni opini berisi pendapat dan sikap
resmi suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan
aktual, fenomenal, dan atau kontroversial yang berkembang dalam
masyarakat.

5) Artikel, adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas
tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau
kontroversial dengan tujuan untuk memberitahu, mempengaruhi,
dan meyakinkan atau menghibur khalayak pembaca.

6) Kolom, yakni opini singakat seseorang yang lebih banyak
menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap suatu
persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat. Kolom
ditulis inferensial, sedangkan artikel ditulis secara referensial.

e. Anatomi Berita
Seperti tubuh kita, berita juga mempunyai bagian-bagian, di
antaranya adalah sebagai berikut. *°

1) Judul berita, berfungsi mengiklankan berita. Judul berita ditulis
dengan kalimat singkat, jelas, dan mencerminkan isi pokok berita

yang terangkum dalam teras berita.

20 Kristina Dwi Lestari, Dasar-dasar Jurnalistik, http://pelitaku.sabda.org/dasar_dasar_jurnalistik,
akses 20 Maret 2008; Lihat juga Panduan Penulisan Berita Lempang dan Karangan Khas
(Jakarta: Lembaga Kantor Berita Nasioanal ANTARA, 2007), him. 3-10.
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2) Baris tanggal (dateline), mengandung dua pengertian. Pertama,
tempat asal berita dan tanggal kejadian yang terletak pada bagian
atas berita. Kedua, tanggal penerbitan surat kabar.

3) Teras berita (lead atau intro), yaitu paragraf pertama dari sebuah
berita yang berisi bagian paling penting atau hal yang paling
menarik. Teras berita ditulis secara singkat dan padat dalam satu
kalimat yang biasanya terdiri atas paling banyak 280 karakter.

4) Tubuh berita (body), yakni berupa uraian penjelasan dari yang
sudah tertuang di Lead.

Bagian-bagian di atas tersusun secara terpadu dalam sebuah berita.
Secara umum susunan yang sering dipakai adalah susunan piramida
terbalik. Metode ini lebih menonjolkan inti berita saja, atau dengan
kata lain, lebih menekankan hal-hal yang umum dahulu baru ke hal
yang khusus. Tujuannya adalah untuk memudahkan atau mempercepat
pembaca dalam mengetahui apa yang diberitakan; juga untuk
memudahkan para redaktur memotong bagian yang tidak/kurang
penting yang terletak di bagian paling bawah dari tubuh berita
Produksi Berita

Penelitian pada dataran produksi berita, seringkali dipusatkan pada
proses pembentukan berita (newsroom). Neswroom berita bukanlah
sekedar ruang yang hampa, netral dan seakan-akan hanya menyalurkan

informasi. Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit
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dan banyak unsur yang mengintervensinya, sehingga niscaya akan

terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalan presentasi media.
Pada dasarnya, apa yang disajikan media adalah akumulasi dari

pengaruh yang beragam. Pamela J.Shoemaker dan Stephen D.Reese,

meringkas berbagai unsur yang mempengaruhi kebijakan redaksi

sebagai berikut:*'

1) Unsur individual

Unsur ini berkaitan dengan latar belakang profesional dari
pengelola media. Level inndividual melihat bagaimana pengaruh
aspek-aspek personal dari pengelola media mempengaruhi
pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. Jenis
kelamin, umur, agama dari pengelola media, sedikit banyak
mempengaruhi apa yang beritakan media.

2) Unsur rutinitas media (media routine)

Rutinitas media berkaitan dengan mekanisme dan proses
penentuan berita. Pada umumnya, setiap media mempunyai standar
khusus mengenai apa yang disebut berita, kriteria layak berita dan
kriteria berita yang baik. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang
berlangsung tiap hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola

media.

! Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, dalam Agus Sudibyo, Politik Media dan
Pertarungan Wacana (Y ogyakarta, LkiS, 2001), hlm. 7.
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3) Unsur organisasi
Unsur organisasi berkaitan dengan struktur organisasi yang
akan sangat menentukan pemberitaan. Pengelola media dan
wartawan merupakan bagaian kecil dari satu kesatuan organisasi
media. Selain mereka, masih ada bagian lain seperti bagian
sirkulasi, bagian umum, bagian iklan dan sebagainya. Masing-
masing komponen tersebut bisa jadi memiliki kepentingan-
kepentingan yang berbeda.
4) Unsur ektramedia
Unsur ini berkaitan dengan faktor di luar media, seperti sumber
berita, sumber penghasilan media, pemerintah dan sebagainya.
Meskipun diluar berada di luar organisasi media, unsur-unsur
tersebut sangat mempengaruhi pemberitaan media.
5) Unsur ideologi
Ideologi disini ditafsirkan sebagai kerangka berfikir atau
kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk
melihat menafsirkan realitas. Unsur ideologi berkaitan dengan
siapa yang berkuasa di masyarakat dan bagaimana media
menempatkan diri.
2. Teori Konstruksi Sosial
Teori konstruksi sosial disertakaan dalam penelitian ini. Mengingat,

analisis framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis.*?

*2 Eriyanto, op cit., hlm. 37.
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Paradigma konstruksionisme diperkenalkan oleh pakar sosiologi, Peter L.
Berger dan Thomas Luchman. Menurut keduanya, realitas kehidupan
sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan objektif.”> Manusia merupakan
instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses
internalisasi (yang mencerminkan realitas subjektif).

Menurut Berger, masyarakat merupakan produk manusia dan manusia
merupakan produk masyarakat.”* Keduanya saling berdialektika secara
terus menerus. Dalam pandangan Berger, proses dialektika tersebut terjadi
dalam tiga tahapan yang disebut moment.”> Pertama, tahap eksternalisasi,
yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik
dalam kegiatan mental ataupun fisik. Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang
telah dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi
manusia tersebut. Ketiga, internalisasi, yakni proses penyerapan kembali
dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektivitas
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.

Bagi Berger, realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural,

® Dengan pandangan semacam ini,

akan tetapi hasil dari konstruksi.’
realitas atau kenyataan berwajah ganda/plural. Realitas yang sama

dimungkinkan ditafsiri dan dikonstruksi secara berbeda oleh setiap orang.

> Ibid., hlm. 13.

 peter L.Berger dalam Eriyanto, op cit., hlm.13.

3 Ibid., hlm 14-15.

26 Alex Sobur, Analisis Teks Media.: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing, cet. ke-4 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 91.
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Selain plural, konstruksi sosial juga bersifat dinamis. Realitas sosial
berlangsung secara terus mengiringi kehidupan manusia.

Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana
media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebut dijabarkan Eriyanto
sebagai berikut:?’

a. Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi
Bagi kaum konstruksionis, fakta atau realitas yang diberitakan
media merupakan hasil konstruksi media (wartawan). Realitas tercipta
lewat konstruksi dan sudut pandang tertentu dari wartawan.
b. Media adalah agen konstruksi
Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebagai agen
konstruksi pesan, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya.
Media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan
realitas. Media membentuk realitas yang tersaji dalam pemberitaan.
c. Berita bukan refleksi dari realitas
Berita adalah hasil dari konstruksi sosial dimana selalu melibatkan
pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media.

Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada

bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai.

d. Wartawan bukan pelapor melainkan agen konstruksi realitas
Dalam pandangan konstruksionis, wartawan juga dipandang

sebagai aktor/agen konstruksi. Wartawan bukan hanya melaporkan

*7 Eriyanto, op cit., hlm. 19-35.
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fakta, melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. Wartawan turut
mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif membentuk peristiwa
dalam pemahaman mereka.
e. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berita
Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan
dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa. Wartawan bukan
hanya pelapor, karena disadari atau tidak ia menjadi partisipan dari
keragaman penafsiran dan subjektivitas dalam pemberitaan.
f. Nilai, etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian yang integral
dalam penelitian
Dalam pandangan konstrusionis, peneliti bukanlah subjek yang
bebas nilai. Pilihan etika, moral atau keberpihakan peneliti menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari proses penelitian.
g. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita
Khalayak bukanlah subjek yang pasif. [a merupakan subjek yang
aktif dalam menafsirkan apa yang ia baca. Karenanya, setiap orang
bisa mempunyai pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama.
3. Teori Framing Pemberitaan
Teori-teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini akan
menjelaskan secara rinci mengenai definisi framing, jenis framing, aspek

framing, objek framing, efek framing, dan model framing Zhongdang Pan



23

dan Gerald M. Kosicki. Teori-teori tersebut akan menjadi pijakan dalam
pengerjaan penelitian ini.
a. Definisi Framing

Ada beragam definisi yang diberikan para ahli komunikasi terkait
istilah framing dalam media massa. Menurut Robert N. Entman,
seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi analisis framing,
mendefinisikan framing sebagai berikut:*®

“to frame is to select some aspects of a perceived reality and
make them more salient in a communicating text, in such a way as
to promote a particular problem definition, causal interpretation,
moral evaluation, and/ or treatment recommendation."

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu
dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau
isu. Menurut Todd Gitlin, framing dipandang sebagai strategi
bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian
rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca.”

Sementara itu, Amy Binder mendefinisikan framing sebagai skema
interpretasi yang digunakan oleh individu untuk menempatkan,
menafsirkan, mengidentifikasi dan melabeli peristiwa secara langsung
atau tidak langsung.® Tegasnya, framing merupakan sebuah cara
bagaimana suatu peristiwa disajikan oleh media. Penyajian tersebut

dilakukan dengan menyeleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari

suatu realitas atau peristiwa, sehingga makna dari peristiwa tersebut

% Thomas Koenig. Frame Analysis: Theoretical Preliminaries,
http://www.ccsr.ac.uk/methods/publications/frameanalysis/, akses 20 Maret 2008.

2 Eriyanto, op cit., hlm. 67.

3 Ibid., hlm. 68.
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menjadi lebih mudah dipahami, lebih menyentuh dan mudah diingat
oleh khalayak.
b. Jenis Framing
Para sarjana komunikasi dan pakar politik sepakat bahwasanya
istilah framing biasanya lekat dengan dua istilah sebagai berikut:*'
1) Framing media (media frames)

Framing media adalah framing yang dilakukan oleh wartawan.
Framing ini berkaitan dengan bagaimana perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi dan
menulis berita. Gamson dan Modigliani, peneliti yang konsisten
mengimplementasikan konsep framing, menyebut cara pandang itu
sebagai kemasan (package) yang mengandung konstruksi makna
atas peristiwa yang akan diberitakan.”> Cara pandang atau
perspektif ini pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil,
bagian mana yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak
dibawa ke mana berita tersebut.

2) Framing individu (individual frames)

Framing individu didefinisikan sebagai kegiatan penyimpanan

ide yang membimbing proses informasi secara individu.*® Framing

ini akan menjadi dasar bagi khalayak untuk melakukan interpretasi

3! Vinsensius, Membongkar Ideologi Di Balik Penulisan Berita.
http://dictum4magz.wordpress.com/2007/12/12/membongkar-ideologi-di-balik-penulisan-
berita/, akses 20 Maret 2008.

32 Alex Sobur, op cit., him. 162.

33 Vinsensius, op cit., akses 20 Maret 2008.
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selektif dari pesan yang disampaikan berita. Dari framing individu
inilah khalayak menangkap wacana yang disampaikan wartawan.
c. Aspek Framing

Pada dasarnya, ada dua aspek dalam framing pemberitaaan.

Eriyanto menjelaskan kedua aspek tersebut sebagai berikut:**

1) Memilih fakta atau realitas

Proses pemilihan realitas ini didasarkan pada asumsi

bahwasanya perspektif wartawan akan senantiasa mendampingi
dan mempengaruhi proses pemilihan realitas berita. Perspektif
tersebut sangat menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana
yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak dibawa ke
mana berita tersebut. Pendeknya, suatu peristiwa dilihat dari angel
atau sisi tertentu. Oleh karenanya, realitas atau peristiwa yang sama
sangat dimungkinkan dikonstruksi dan diberitakan secara berbeda
oleh masing-masing media.

2) Menuliskan fakta

Proses ini berkaitan dengan bagaimana fakta yang dipilih

tersebut disajikan kepada khalayak. Dalam proses penulisan fakta
ini, wartawan biasanya memfokuskan perhatiannya pada upaya
penonjolan aspek tertentu sehingga apek tertentu tersebut
mendapatkan alokasi dan perhatian yang lebih besar dibandingkan

aspek yang lain. Penonjolan tersebut dibuat untuk membuat aspek

3* Eriyanto, op cit., hlm. 69-70.
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tertentu dari konstruksi berita menjadi lebih diperhatikan bermakna
dan berkesan bagi khalayak. Penonjolan tersebut dilakukan dengan
cara pemilihan kata, kalimat, preposisi, foto, dan gambar
pendukung yang tepat yang akan disajikan ke dalam sebuah berita.
d. Objek Framing
Secara teknis tidak mungkin seorang wartawan untuk mem-
framing seluruh bagian berita. Menurut Abrar sekurangnya ada tiga
bagian berita yang bisa menjadi objek framing seorang wartawan.
Ketiga bagian berita tersebut adalah:*
1) Judul berita
Judul berita di-framing dengan menggunakan teknik empati,
yakni menciptakan “pribadi khayal” dalam diri khalayak,
sementara khalayak diangankan menempatkan diri mereka seperti
korban kekerasan atau keluarga dari korban kekerasan, sehingga
mereka bisa merasakan kepedihan yang luar biasa.
2) Fokus berita
Fokus berita di-framing dengan menggunakan teknik asosiasi,
yaitu menggabungkan kebijakan aktual dengan fokus berita.
3) Penutup berita
Penutup berita di-framing dengan menggunakan teknik

packing, yaitu menjadikan khalayak tidak berdaya untuk menolak

33 Alex Sobur, op cit., hlm. 173.
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ajakan yang dikandung berita. Khalayak tidak berdaya untuk
membantah kebenaran yang direkonstruksikan berita.
e. Efek Framing
Menurut Eriyanto, sekurangnya ada empat efek framing sebagai
berikut:*®

1) Framing mendefinisikan realitas tertentu dan melupakan definisi
lain atas realitas. Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa
dibentuk dan dikemas dalam bentuk yang sederhana, mudah
dipahami dan dikenal khalayak.

2) Framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu
dan mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai
dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada
aspek lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai.

3) Framing yang dilakukan oleh media akan menampilkan sisi
tertentu dan melupakan sisi yang lain. Dengan menampilkan sisi
tertentu dalam berita ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan
aspek lain yang penting dalam memahami realitas tidak mendapat
liputan dalam berita.

4) Framing yang dilakukan media akan menampilkan fakta tertentu
dan mengabaikan fakta yang lain. Efek yang segera terlihat dalam

pemberitaan yang memfokuskan pada satu fakta, menyebabkan

38 Ibid., hlm. 139-142.
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fakta lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi

tersembunyi.

f. Framing Model Pan dan Kosicki

Model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki ini adalah salah satu model yang paling popular dan
banyak dipakai.’” Menurut Pan dan Kosicki, ada konsepsi dari framing
yang saling berkaitan, yakni konsepsi psikologi dan konsepsi
sosiologi.*®

Dalam konsepsi psikologi, framing dilihat sebagai sesuatu yang
berkaitan dengan struktur internal dalam alam pikiran (kognisi)
seseorang. Framing dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu
konteks yang unik/khusus dan menempatkan aspek tertentu dari suatu
peristiwa (isu) dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi
seseorang. Aspek yang diseleksi dari suatu isu tersebut menjadi lebih
penting dalam memepngaruhi pertimbangan dalam membuat
keputusan tentang realitas.

Dalam konsepsi sosiologi, framing dilihat sebagai sesuatu yang
melekat pada dalam wacana sosial. Framing dilihat sebagai proses
bagaimana mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan
pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar
dirinya. Frame disini berfungsi membuat suatu realitas menjadi

teridentifikasi, dipahami dan dapat dimengerti.

37 Eriyanto, op cit., hlm.251.
3 Ibid., hlm. 252-253.



29

Bagi Pan dan Kosicki, framing pada dasarnya melibatkan kedua
konsepsi tersebut. Keterkaitan kedua konsepsi tersebut terlihat suatu
berita diproduksi dan dikonstruksi oleh wartawan. Pertama, proses
konstruksi tersebut melibatkan nilai sosial yang melekat pada diri
wartawan.”’ Nilai sosial yang tertanam mempengaruhi bagaimana
realitas dipahami. Kedua, ketika menulis dan mengkonstruksi berita,
wartawan mempertimbangkan karakteristik kahalayak.*’ Ketiga, proses
konstruksi tersebut sangat ditentukan oleh proses produksi yang selalu
melibatkan standar kerja, profesi jurnalistik, dan standar profesional
dari wartawan.*'

Pan dan Kosicki berasumsi bahwasanya setiap berita memiliki
frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame ini
berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai suatu
peristiwa dapat dilihat dari perangkat frame-nya yang dimunculjkan
dalam teks.*> Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi ke
dalam empat struktur besar sebagai berikut:*

1) Sintaksis adalah cara wartawan menyususun berita. Dengan
demikian struktur sintaksis dapat diamati melaui bagan berita

(headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar inforamasi yang

dijadikan sandaran, kutipan yang diambil, dan sebagainya)

3 Ibid., hlm. 254.

0 1bid.
1 Ibid.

4 Alex Sobur, op cit., hlm.175.
# Eriyanto, loc cit., hlm.254-266; Lihat pula Alex Sobur, him.175-177.



2)

3)

4)

30

Skrip adalah cara wartawan mengisahkan fakta. Struktur ini
melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang
dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk
berita. Skrip memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan
berita: (a) What (apa), (b) When (kapan), (c) Who (siapa), (d)
Where (di mana), (¢) Why (mengapa), (f) How (bagaimana).
Tematik adalah cara wartawan menulis fakta. Struktur tematik
berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan
pandangannya atas peristiwa ke dalam preposisi, kalimat atau
hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
Struktur ini mempunyai perangkat framing: (a) Detail, (b) Maksud
dan hubungan kalimat, (c) Nominalisasi antar kalimat, (d)
Koherensi, (¢) Bentuk kalimat, (f) Kata ganti. Unit yang diamati
adalah paragraf atau proposisi.

Retoris adalah cara wartawan menekankan fakta. Struktur retoris
berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti
tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat bagaiman
wartawan memakai leksikon/pilihan kata, idiom, grafik dan gambar
yang diopakai bukan hanya mendudkung tulisan, melainkan juga
menekankan arti tertentu pada pembaca.

Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat

menunjukkan framing dari suatu media. Tendensi atau kecondongan
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wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari

keempat struktur tersebut.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode analisis
framing. Peneliti akan mencoba mengintepretasi dan memaknai teks-teks
berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari
Irak di harian Kompas dan Republika edisi 20 Februari hingga 20 April
2008 dan kemudian menyimpulkan hasil temuan dari analisis tersebut.
Hasil temuan tersebut bersifat deskriptif, yaitu memberi gambaran
terkait bingkai pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan AS dari Irak di kedua harian tersebut. Metode
deskriptif ini, menurut Isaac and Michael, sebagaimana dikutip oleh
Jalaluddin Rakhmat, bertujuan memaparkan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan
cermat.**
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Muhammad Idrus merupakan individu,

benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi dalam

“Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-13 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 22.
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pengumpulan data penelitian.”” Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah harian Kompas dan Republika.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang
sebenarnya hendak diteliti dalam sebuah penelitian. Adapun yang
menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah teks-teks berita
langsung (straight news) terkait wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak yang dimuat di harian
Kompas dan Republika pada edisi 20 Februari hingga 20 April 2008.
Selama edisi 20 Februari hingga 20 April 2008, Harian Kompas
memuat 11 berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan
pasukan AS dari Irak. Adapun berita-berita yang termasuk dalam

kategori tema wacana tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

No| Tanggal Halaman Judul Berita

1 28-02-2008 | 10 = Hillary Gagal Taklukkan Obama:
Media Massa AS Makin
Memojokkan Nyonya Bill Clinton Itu

2 | 04-03-2008 |9 * Ahmadinejad: AS Undang Terorisme
3 15-03-2008 | 10 * Presiden Ahmadinejad Kritik DK
PBB
4 17-03-2008 | 10 = 5 Tahun Pascainvasi, AS Didesak

Keluar dari Irak:  Kehidupan
Masyarakat Irak Tak Kunjung

Berubah

5 19-03-2008 | 10 * Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi
Terbesar Sejak PD 11

6 19-03-2008 | 44 » Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir
Sebuah Negara

* Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 120-121.



33

7 22-03-2008 | 10 = Jrak Didesak Raih Solusi Isu Politik

8 25-03-2008 | 9 = 4000 Tentara AS Tewas di Irak:
Desakan Penarikan Pasukan AS Akan
Kembali Menguat

9 109-04-2008 |10 = Konggres Dengar Laporan Irak:

Mogtada Al-Sadr Ancam Cabut
Genjatan Senjata Laskar Mahdi

10 | 10-04-2008 | 10 = Jrak Pasca-Saddam, Keadaan
Memburuk

11 |20-04-2008 | 10 * Dominasi Negara Besar di Kritik:
Paus Meminta Diplomat PBB
Perhatikan HAM
Tabel 1

Daftar Judul Berita Straight News Wacana Pemberhentian
Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Kompas
Sumber: Harian Kompas Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008
Selama edisi 20 Februari hingga 20 April 2008, Harian Republika
memuat 11 berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan

pasukan pasukan AS dari Irak. Adapun berita-berita yang termasuk

dalam kategori tema wacana tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

No Tanggal | Halaman Judul Berita

1 28-02-2008 | 10 » Debat dengan Obama, Pertaruhan
Terakhir Hillary

2 03-03-2008 |11 » Karpet Merah Sambut Ahmadinejad
di Irak

3 04-03-2008 | 10 * Obama Texas, Hillary Ohio

4 | 04-03-2008 | 11 * Ahmadinejad Kecam Pasukan Asing
di Irak

5 10-03-2008 | 10 » Obama Menangi Kaukus Wyoming:
Dia Praktis Menjadikan Situasi Di
Irak Untuk Menyerang Hillary

6 17-03-2008 | 10 * Ribuan Orang Kecam Invasi AS

7 |22-03-2008 |10 * Bush: Invasi ke Irak Sudah Tepat

8 | 08-04-2008 |10 * AS Ajak Iran Bicarakan Irak
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9 09-04-2008 | 10 = AS-Irak Godok Rencana Rahasia
10 | 10-04-2008 | 10 = Penarikan Tentara AS di Irak
Ditangguhkan
11 | 19-04-2008 | 10 = Bush, Irak, dan Doktrin Iranian
Threat
Tabel 2

Daftar Judul Berita Straight News Wacana Pemberhentian

Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Republika
Sumber: Harian Republika Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008

Dengan purposive sampling, peneliti menentukan sampel berita
yang relevan dengan tema penelitian ini hanya sebanyak 10 berita
terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari
Irak, yakni lima dari harian Kompas dan lima dari harian Republika.

Menurut Prof. Dr. Sugiyono sampling purposif adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.** Dalam hal ini,
peneliti mempertimbangkan aspek kesesuaian judul dan isi berita
dengan  judul skripsi. Selain itu peneliti juga sangat
memepertimbangkan porsi pembahasan. Tegasnya, kesepuluh berita
yang terpilih merupakan berita-berita yang fokus dan porsi
pembahasannya menurut peneliti paling merepresentasikan judul

skripsi. Adapun kesepuluh sampel berita tersebut adalah sebagai

berikut:
No| Tanggal Halaman Judul Berita
1 04-03-2008 |9 * Ahmadinejad: AS Undang Terorisme
2 17-03-2008 | 10 » 5 Tahun Pascainvasi, AS Didesak
Keluar dari Irak:  Kehidupan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung:

Alfabeta, 2006), him. 124.
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Masyarakat Irak Tak Kunjung
Berubah

3 19-03-2008 | 10 Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi
Terbesar Sejak PD II

4 19-03-2008 | 44 Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir
Sebuah Negara

5 25-03-2008 |9 4.000 Tentara AS Tewas di Irak:

Desakan Penarikan Pasukan AS Akan
Kembali Menguat

Tabel 3

Daftar Sampel Berita Straight News Wacana Pemberhentian
Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Kompas
Sumber: Harian Kompas Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008

Sedangkan sampel berita di harian Republika adalah sebagai

berikut:

No Tanggal Halaman Judul Berita

1 17-03-2008 | 10 Ribuan Orang Kecam Invasi AS

2 22-03-2008 | 10 Bush: Invasi ke Irak Sudah Tepat

3 09-04-2008 | 10 AS-Irak Godok Rencana Rahasia

4 10-04-2008 | 10 Penarikan Tentara AS di Irak
Ditangguhkan

5 19-04-2008 | 10 Bush, Irak, dan Doktrin Iranian
Threat

Tabel 4

Daftar Sampel Berita Straight News Wacana Pemberhentian
Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Republika
Sumber: Harian Republika Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008

Kesepuluh sampel berita tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan framing model Pan dan Kosicki, untuk dilihat struktur

sintaksis, skrip, tematik dan struktur retorisnya. Detail mengenai

keempat struktur ini serta unit apa saja yang diamati akan dibahas pada

pembahasan teknik analisis data
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3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan data primer yaitu
kliping berita-berita langsung (straight news) terkait wacana
pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak
yang dimuat di harian Kompas dan Republika edisi 20 Februari 2008
hingga 20 April 2008. Selain itu, penulis juga akan menggunakan data-
data tambahan dari kepustakaan.

Peneliti memilih edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 dengan
beberapa pertimbangan. Pertama, berita tentang Irak merupakan komoditas
bisnis yang akan tetap populer. Irak kini sedang mengalami tragedi
kemanusiaan yang luar biasa. Puluhan ribu orang tewas akibat
pertempuran, penculikan, ledakan bom dan sebagainya. Angka ini akan
terus meningkat. Pasalnya, belum ada kepastian sampai kapan invasi ini
akan berakhir.

Kedua, frekuensi kemunculannya mengalami peningkatan yang sangat
signifikan dibanding bulan-bulan yang lain. Mengingat, bertepatan dengan
peringatan lima tahun invasi pasukan Amerika Serikat dan sekutunya,
yang jatuh pada tanggal 20 Maret 2008. Seiring hal tersebut, pro-kontra di
media pun kini kian tajam.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, pengambilan sampel
selama satu bulan sebelum dan sesudah peringatan lima tahun invasi

diharapkan dapat mencerminkan bingkai pemberitaan kedua harian
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nasional tersebut terhadap wacana pemberhentian invasi dan penarikan
pasukan Amerika Serikat dari Irak.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau
mengumpulkan data.*’ Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
penelitian dengan menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Hamidi
teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain.*®

Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
teks-teks berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan
pasukan Amerika Serikat dari Irak yang telah dimuat oleh harian Kompas
dan Republika. Peneliti mengumpulkan teks-teks berita tersebut mulai
edisi 20 Februari 2008 hingga 20 April 2008. Selain itu, peneliti
berkunjung ke kantor Kompas Biro Yogyakarta dan kantor Republika Biro
Yogyakarta guna memperoleh data-data tambahan.
Teknik Analisis Data

Setelah terkumpul, data-data (teks berita straight nesws) tersebut
kemudian dipilah-pilah. Penulis memengambil hanya yang mempunyai
relevansi dengan topik penelitian. Dengan metode pengambilan sampel
secara proporsif ini, peneliti mendapatkan lima berita di harian Kompas

dan lima berita di Republika.

*" Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2007), him. 140.

B Ibid.
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Peneliti kemudian menganalisis kesepuluh berita yang terpilih tersebut
dengan menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki. Dengan pendekatan ini, teks berita dari kesepuluh berita tersebut
dianalisis dengan dikelompokkan dan diuraikan ke dalam empat struktur
besar: 1) struktur sintaksis, 2) struktur skrip, 3) struktur tematik, 4)
struktur retoris.*

Keempat struktur besar tersebut dapat digambar ke dalam bentuk

skema sebagai berikut:*

STRUKTUR PERANGKAT UNIT YANG DIAMATI
FRAMING
SINTAKSIS
Cara wartawan 1. Skema berita Headline, lead, latar informasi, kutipan
menyusun fakta sumber, pernyataan, penutup
SKRIP
Cara wartawan 2. Kelengkapan berita | 5 W + 1 H
mengisahkan fakta
TEMATIK
Cara wartawan 3. Detail Paragraf, proposisi, kalimat, hubungan
menyusun fakta 4. Koherensi antar kalimat
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
RETORIS
Cara wartawan 7. Leksikon Kata, idiom, gambat/ foto, grafik
menekankan fakta | 7. Grafis
8. Metafora
Tabel 5

Kerangka Framing Pan dan Kosicki
Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi,
dan Politik Media, hlm. 256.

Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang akan
menunjukkan framing dari kedua harian (Kompas dan Republika) tersebut.

Langkah berikutnya, peneliti secara subjektif mengintepretasi dan

* Eriyanto, loc cit., hlm. 254-266.
%0 Ibid., hlm.256; Lihat pula Alex Sobur, op cit., hlm.176.
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memaknai setiap unit-unit yang diamati pada empat struktur besar

tersebut.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Tanggal 20 Maret 2008 kemarin, invasi Amerika dan sekutunya ke Iraq
menginjak tahun kelima. Namun, impiaan rakyat Irak akan kehidupan yang lebih
baik setelah tumbangnya Saddam, tak pernah terwujud. Pascainvasi AS dan
sekutu-sekutunya, kondisi rakyat Irak justru lebih terpuruk. AS terperangkap di
Irak. Washington sulit menarik mundur tentaranya, karena dampaknya, aksi
kekerasan akan kembali berkobar.

Peringatan lima tahun invasi pasukan AS ke Irak ditandai dengan aksi protes
dan demonstrasi di berbagai penjuru dunia menentang keberadaan pasukan AS
dan koalisinya di negeri itu. Media massa dari seluruh dunia baik cetak maupun
elektronik ramai-ramai melaporkan sekaligus menulis kritik akan invasi AS ke
Irak ini.

Bagaimana Kompas dan Republika membingkai peristiwa ini? Apakah
Kompas dan Republika memandang pemberhentian invasi dan penarikan pasukan
AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini memang perlu dan
mendesak ataukah sebaliknya? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat terjawab dengan
jelas dengan melihat uraian berita kedua harian tersebut. Dimulai dari cara
wartawan kedua harian tersebut menyusun, mengisahkan, menuliskan hingga
menekankan fakta. Analisis framing menawarkan alternatif yang lebih

komprehensif dalam menganalisis kesemua hal tersebut.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan

frame pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan penarikan

pasukan AS dari Irak di harian Kompas adalah sebagai berikut:

l.

Kompas membingkai pemberitaan tentang invasi khususnya yang terkait
wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak dengan
menekankan pada sisi magnitude dan human interest. Invasi dipahami dan
dibingkai oleh Kompas sebagai sebuah tragedi dan bayang-bayang akhir
sebuah negara Irak.

Kompas terlihat sangat hati-hati dalam penulisan beritanya. Dalam
pemberitaan seputar invasi ini, peneliti tidak menemukan unsur fanatisme
Kompas terhadap agama tertentu sebagaimana diasumsikan oleh peneliti
sebelumnya. Nampaknya, Kompas sebagai harian nasionalis sangat
mempertimbangkan realitas bahwasanya mayoritas masyarakat Indonesia
dan mayoritas pembacanya adalah beragama Islam.

Kompas banyak menggunakan dramatisasi dalam mendeskripsikan
dampak invasi AS ini. Dramatisasi digunakan untuk menusuk sisi
emosional pembacanya. Invasi digambarkan Kompas telah melahirkan
suatu tragedi yang luar biasa. Invasi juga telah melahirkan apa yang
disebut Kompas sebagai bayang-bayang akhir sebuah negara Irak.
Sayangnya, penulis menilai dramatisasi ini sedikit berlebihan dan banyak

mengakibatkan percampuran fakta dan opini.
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4. Kompas terlihat jelas berpihak pada kubu anti invasi, yakni mengecam

invasi dan mendesak agar invasi segera diakhiri. Sudah saatnya, pasukan
AS dan sekutunya ditarik dari Irak. Desakan serta anjuran ini menurut
Kompas merupakan solusi terbaik untuk mengatasi krisis di Irak.
Keberpihakan ini dapat diamati dari dominasi nara sumber. Kompas lebih
memberikan porsi yang lebih besar bagi kubu anti invasi. Strategi ini tidak
lepas dari kebijakan redaksionalnya yang memang membingkai invasi
sebagai sebuah tragedi.

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan

frame pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan penarikan

pasukan AS dari Irak di harian Republika adalah sebagai berikut:

1.

Republika, sama halnya dengan Kompas, membingkai pemberitaan
tentang invasi khususnya yang terkait wacana pemberhentian invasi dan
penarikan pasukan AS dari Irak dengan menekankan pada sisi magnitude
dan human interest. Republika juga mengecam invasi dan pendudukan
tantara AS di Irak, namun lebih menekankan dan menonjolkan sisi upaya
AS untuk mempertahankan pasukannya selama mungkin di Irak dibanding
menyorot dampak dari invasi.

Republika terlihat sedikit kurang simpati dengan pemerintah Amerika. Hal
ini terlihat ketika Republika mencoba menguak sisi-sisi negatif dari
skenario-skenario yang dijalankan AS. Mulai dari pengungkapan dokumen

rahasia pemerintah AS dan Irak hingga doktrin /ranian Threat. Republika
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yang sebagian besar pembacanya kalangan Muslim tentu saja wajar jika ia
tergugah sensitifitasnya ketika membaca counter Islam.

3. Republika cenderung tidak menggunakan dramatisasi dalam
memberitakan wacana ini. Republika nampaknya tidak terlalu
membutuhkan dramatisasi dalam menonjolkan dan menekankan pada sisi
upaya Amerika untuk tetap mempertahankan pasukannya di Irak selama
mungkin. Namun, Republika terlihat terus berupaya membongkar
skenario-skenario pemerintah AS untuk melanggengkan keberadaannya di
Irak.

4. Republika sama halnya dengan Kompas berpihak pada kubu anti invasi.
Meskipun keberpihakannya ini tidak terlihat secara jelas dalam uraian
beritanya, namun jelas terlihat dari semangat yang sedikit anti
Amerikanya. Strategi ini yang nampaknya diterapkan Republika untuk
menarik simpati sekaligus mempertahankan khalayak pembacanya yang

mayoritas beragama Islam.

Dari kesimpulan di atas terlihat jelas bahwasanya fakta yang sama
dilaporkan secara berbeda oleh Kompas dan Republika. Kompas menekankan
dan menonjolkan pada sisi tragedi dan bayang-bayang akhir sebuah negara
Irak sebagai dampak invasi AS. Republika menonjolkan aspek upaya AS

dalam mempertahankan keberadaan pasukannya selama mungkin di Irak..
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B. Saran

Subjektivitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dan dipungkiri
dalam pemberitaan. Namun, mengingat media cetak merupakan saluran
informasi bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggungjawab dari media
tersebut dalam meminimalisir subjektivitasnya.

Sebagai sumber informasi umum, media selayaknya berusaha menjaga
kenetralitasannya. Media tidak boleh mencampuradukan antara fakta dan
opini. Media selayaknya tidak tergoda untuk memihak. Biarkan masyarakat
menilai sendiri untuk mengiyakan atau menolak informasi tersebut. Selain itu,
media selayaknya mengusahakan menyebutkan identitas nara sumber. Hal ini

penting untuk menjaga validitas berita.
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TIMUR TENGAH

Kompas, Selasa 4 Maret 2008

Ahmadinejad: AS Undang Terorisme

BAGHDAD, SENIN — Presi-
den Iran Mahmoud Ahmadinejad
pada kunjungan hari kedua di
Baghdad, Irak, Senin (3/3), me-
nyalahkan AS yang telah mem-
bawa terorisme ke Timur Tengah.
Oleh karena itu, dia mendorong
pasukan koalisi pimpinan AS se-
gera keluar dari Irak.

“Enam tahun lalu tidak ada
terorisme di kawasan kita. Segera
setelah orang asing (Amerika)
meng:mald:an kakinya di kawas-
an, teroris datang ke sini,” ungkap
Ahmadinejad pada jumpa pers
seusai bertemu dengan Perdana
Menteri Irak Nouri al-Maliki.

Presiden Iran itu membantah
tuduhan Presiden AS George W
Bush bahwa Iran merupakan fak-
tor ketidakstabilan di Irak. Ah-
madinejad bahkan membuktikan
langsung sambutan yang baik da-
ri rakyat Irak terhadapnya de-
ngan melakukan perjalanan darat
dari dan keluar kawasan berpen-
jagaan ketat, Zona Hijau, pada
siang hari tanpa ada gangguan
* sama sekali, meski dengan pen-
jagaan tidak seketat kunjungan
Presiden AS.

"Katakan kepada Bush bahwa
menuduh pihak lain tanpa bulti
akan meningkatkan masalah di
kawasan dan tidak akan menye-
lesaikannya. Orang Amerika ha-
© rus mengerti fakta di kawasan.
Rakyat Irak tidak suka Amerika,”
kata Ahmadinejad mengomen-
tari tuduhan Bush bahwa Iran

¢

Libya, Indonesia, Afrika
Selatan, dan Vietnam
mempertanyakan sanksi
baru itu di tengah sikap
kooperatif Iran yang
membaik.

berpengaruh buruk di Irak. "Tan-
pa kehadiran pasukan asing, ka-
wasan ini akan hidup damai,”
kata Ahmadinejad.

Babak baru

Dalam hari kedua kunjungan
di Baghdad, Ahmadinejad me-
negaskan, kunjungannya itu telah
membuka babak baru hubungan
kedua negara. “Kita mempunyai
pemahaman yang sama menge-
nai banyak hal. Kedua pihak
bertekad memperkuat kerja sama
politik, ekonomi, dan budaya,”
paparnya. Ditambahkan, dalam
kunjungan itu Iran dan Irak telah

menandatangani tujuh kesepa-

katan di bldang -bidang industri,
perdagangan, dan transportasi.
PM Irak juga mengatakan,
kunjungan Ahmadinejad meru-
pakan sinyal positif kepada ne-
gara-negara lain di kawasan bah-
wa mereka perlu meningkatkan

hubungan dengan Irak baru.

A “Ada kepercayaan tingkat ting-
gi dan saya sejujurnya mengata-
kan bahwa posisi Iran terbaru
mengenai Irak sangat banyak
membantu. Kunjungan ini akan
mendorong dan memotivasi ne-
gara-negara tetangga untuk ber-
kunjung ke Irak,” papar Maliki.

Berbeda dengan Bush yang
menggunakan peuala.nan udara
selama beberapa jam berkunjung
di Irak, dengan jadwal yang sa-

_ ngat dirahasiakan, Ahmadinejad

selama dua hari di Irak meng-

‘gunakan transportasi darat, de-

ngan jadwal yang juga sudah di-
umumkan sehari sebelumnya.

Tetap terancam sanksi

Di Dewan Keamanan (DK)
PBB, Iran hampir dipastikan akan
dikenai sanksi ketiga, Senin (3/3)
waktu New York, AS, karena me-
nolak menghentikan pengayaan
uranium. Akan tetapi, sangat di-
ragukan resolusi mengenai sanksi
baru itu bisa disepakati seluruh
negara anggota DK PBB. Lima
anggota tetap DK PBB mendu-
kung resolusi baru itu, sedangkan
Libya, Indonesia, Afrika Selatan
dan Vietnam rnempertanyakan
sanksi baru itu di tengah sikap
kooperatif Iran yang membaik.

Dubes RI di PBB Marty Na-
talegawa bahkan menyampaikan,
resolusi itu menimbulkan lebih
banyak pertanyaan ketimbang Ja-
waban., (AP/AFP/REUTERS/OKI)







Kompas, Rabu 19 Maret 2008 \\

LIMA TAHUN INVASI KE IRAK

Tragedz Terbesar sejak PD II

Jika batas sefarah modern
adalah sejak Perang Dunia
11, maka invasi ke Irak
telah mengakibatkan
tragedi terbesar zaman
modern. Nyawa dan uang
habis melayang secara
curng-cuma. Hasilnya nihil,
hecualt versi Gedung Putih
bahwa Irak jadi negara
bebas dan menuju
demokrasi. Dunia dan
warga AS pada khususnya
telah dikelabui.

Oleh SIMON SARAGIH

akta-fakta menunjukkan
keadaan yang kontras se-
cara ekstrem. Sebelum tu-
lisan ini berlanjut, perlu diingat-
kan balvwa AS tak pernah me-
nyebut serangan ke Irak sebagai
imvasi, tetapi menyebutnya frag
War (Perang Irak).

Namun jelas, Trak dibombar-
dir oleh AS dan sama sekali ti-
dak ada perlawanan dari Irak,
Imi terjadi pada 20 Maret 2003,
uta 19 Maret waktu AS, saat
invasi dimulai. Jadi, hal ini tidak
menunjukkan keadoun seperti
yung dikatakan AS, yakni Irag
War: Dengan kata lain, frog War
bukan satu kategori dengan Pe-
rang Korea atau Perang Viet-

l..ppus dari ity, menurut la-

soran Amnesty International

CAT), 17 Maret 2008, sehkarang
Jun dari tign warga Trak tak rne-

|||q“k

Seorang tenaga medis

kawstsan Balad

sedang mengobati scorang gadis cilik yang cedera karena terkena serpihan mortir di sebuah sekolah dasar di
iyat, Baghdad, Irak, Senin (17/3). Dua anak cedera dan lima anak lainnya meningeal akibat ledakan di dekat sekolah tersebut.

Begitulah lebih kurang keadaan sehari-hari di Irak, nyiws anak-anak pun tak terlindungi selama lima tahun invasi AS.

tarn di Irak, dengan biaya yang
harus keluar sekitar 12 miliar

Secarn llmgsung atau tidak.

rang 500 miliar dollar AS. Jikn

ilan hargn mi-
n,yak akibat faktor geopolitik
terkait Trak juga telah merugi-
kan warga dunia. I-Inrga minyak
sangat rentan nalk jika kekocau-
an Irak terjadi. Ratusan juta

ﬁmrﬂn Al menunjukkan, Lrak
nlah negara dengan dentuman
senjutn setinp harl, di mana nya-
wa manusia meliyang.
Dalam perspektif sejarah,
vasi ke Trak adalah yang 8
menelan biaya terbesar. Invasi
ke Trak dua kali lebih mahal dari

Hormats.

Harian Salt Lake Tribune, edi-
si Senin (17/3), juga menuliskan,
biaya invasi ke Irak sudah lebih
mahal dari biaya riset untuk
energl terbarukan (renewabie
enengy). Editor majalah Sefentific

i bahwa Pe-

Tiliki akses air bersih, empa ditambah dengan beban bunga,  warga miskin dunia telah keti- Perang Korea (1950-1953), dan Anya
dari 10 warga Ik hl:lup d| In- total biayn invasi mencapai 615 ban hargn minyak, untuk satu lebih mahal sepertign dari Pe- Jan 450 miliar dollar AS untuk
wah garis kemiskinan, Sistem miiliar dollar AS. hal yang pkin mereka tidak  rang Vietnam (yang berlangs riset energi, yang bisa melahir-
esduhnd:npencﬁdﬂmndl iy perang itu dipakai dari tlhupeuyehnhmn. 12 tahun). Suﬂil.:linnBLlrnus kan energi yang efisien, terma-
[rak. bersama sistem negara, s¢=  dana-d i pemeri; ik i bahwa invasi ke suk energi matahari.
zira keseluruhan telah n-ml:ruk tahan AS, yang mengakihatian :uaihulmya Trak 10 kali lebih mahal dari Di harian Indianapolis Star,
Irak kini menjadi negn &m yang akan dikeluarkan bursa saham dan kurs Perang Teluk 1 dan dua kab Je- edisi 17 Maret, Profesor Sheila
lings tak aman di dum:l. dnerlai sehagaimana diutarkan Jo-  telah pula membuat spekulan hil mhal dari biaya Fi;mns\leu Kennedy dari Indiana University
sertikaian sektarian dan hidup ,g]lh Stiglitz. ekonom peraih Ha-  global "berjudi” di sektor kamo- — nia (PD) 1. School of Public and Environ-
warga sipil yang sehari-hari ter-  dinh Nobel Ekonomi 2001 akan  ditas, yang judi salah satu bahan Hanya l"D 11 yang mampu | mental Affairs mengatakan kitn
ncam. Negara sedang mengha- mempal setidaknya 3 triliun pangan polwk 1 dunin. ik Diya invasi ke | telah melakukan tindakan blun-
Japi tragedi kemanusiaan yang  dollar AS. Peralatan militer AS Selain ! Irak. Dibutuhkan & triliun der di Trak. “Kita menyerang ne-
uar biasa. Setidaknya, empat ju-  yang sudah rusak akibat invasi hmmwdgw global juga Aswm PD L termasuk | gara yang tidak terkait dengan
tn, atau sekitar 15 ndari 27 ke Imk mmbamltﬂmnnm telah tertimpa kenaikan harga-  mengerahkan pasukan AS” serangan 11 September, Kita te-
juta penduduk ]m ter- harga pangan. Jadi, jika salah sa- MWIFI Jermuan dan Je- « lah menciptakan kekacauan be-
;u: wwuﬂﬂu tu kekacauan global, pang. sar di di Irak, namun Jeita tickak
Arahuldn v;ﬁllw yukni a minyak yang naik, Profesor Steven Davis dari pernah serius mengevalussi se-
Kmnw l\mlzak mem‘vu- iliﬁi , salah satu jowab- University of Chicago Graduate  mua kesalahan ini.” kata Sheila.
o \Ieriu]'ut nggi PBB X ‘menstabilkan Imlke  School of Business jugn men-
untuk Urnsan Pengun ‘maumuk mmu!uungkr dukung soal kalkulasi invasi ke~ Kenangan buruk tentara
[UNHCR), nﬂdmr’dnn juga war-  hidupan veteran itu sepanjang Irak itu, yang akan teres meng- Wapres AS Dick Cheney ma-
Irak kini mengungsi ke Jor- LY. gelinding. "Alan tnl.npl, tclsp sa-  sih tetap dengan entengnya
nin dan Surish Sekitar 2.2 ju- ﬁdgjil.f.dnnpmﬁmrkwmg ‘, Ju muneul penolakan da mengatakan AS tak akan mem-
ta Loyl warga Irak telah meng- :lnwpd:lik kn:ennnlahan untuk mmghenl:— 'buarimh Il::ik]:nqiadl kncau-ba-
ungsi di Irnk sendiri, menghin- o AS, Lau ﬂﬂmﬁ.w 2 invasi,” kata Davis, U Samy pan pernyataan
dari doerah berbahaya di gumv © takan, biayi-biaya Tak banyak warga Irak Davis menyalahkan Kongres  seperti itu terus berlanjut?
plng z g total yang diterima AS dan juga medin AS yang se- Clifton Hicks, tentara ASying
‘Tak banyak wanga Irak yang  invasi ke [rak akan mencapai 3 “ggm-nugara penginvasi juk dini kurnng kritis soal ba- perniah ditugaskan di Irak, me-
diterima 1 pengin-  triliun dollar AS. Angka ini hayn besar, baik nyawa maupun  ngatakan, ia memiliki kenangan
vasi Trak, i 1 AS, mendekati sekitar 38 triliun Irak, seperti Inggris, AS,  konsekuensi dari invasi ke Irak.  buruk sant bertugas di [rak, Se-
Spanyol, dan Poli Sekitar dollar AS Pemerintah AS, Spanyol, dan Polandia. Periode 2003 hingga sekarang, inp saat ia terancam serangan
GO000 warga Irak telah ditahan g sehagian tercipta se- AS bukanlah sebuah negara yang  oleh orang-orang yang bersen-
aparat Trak, dibantu pasukan El:w rexim Presiden George W mennnjuklum diri nbn,gm nega- jota. ;
multinasional. 1 I jugn keru-
Aksi-aksi radikal dan berda- “Kita negara kayva dan pada i lnulekh.f," kaitn Dn munan perkawinon yang juga
tah, te penembakan  tingkat tertentu, biaya itu masih Kembali ke soal biaya, beban Gubernur California Arnold telah menjadi susaran dari
yang setiap hard berdentuman di - bisa ditangsulangi” kata Stiglitz,  finansial invasi ke Irak. kata I - i yang b jatn se-
Irak, telah menewaskan 1.2 juta. yang juga profesor dari Colum-  Stiglitz, telah membuat AS tak sekitar setengah dari peralatan bagai bentuk provokasi balwa
warga [rak, sebagaimana dilansir  bia University, AS, yang menu- bisa mengntasi beban utang. Ini  negara bagian kini dialokosikan  Irak di bawah AS tidak akan
hnqlsudyt:mmwm'rhni.m- liskan kalkulasi biayn invasi ke terjadi sant ckonomi AS sedang ke Irnk dan Afganistan. “Ini ti- permah aman,
tet, sebuah lembaga terhormat — Trak itu dalam buku barunya menuju resesi akibat kehancur-  dak adil” kata Schwarzenegger. Rasanya tak mungkin lagi
sal Inggris, September 2007, ber:udu] The Three '-'Hﬂm Dol- an sektor perumahan dan ang- Robert Hormats, Wakil Ketua kan Gedung Putih
Sekitar 12000 tentara pasuk-  lar War. ran erintahan defisit  Goldman Sachs, memperingat- mengatasi masalah Trak. Rasi-
nn Irak tevwns, sebagaimana di- Namur:. Stiglitz memtukm ditambah Ingi defisit ng-  kan Kongres AS soal bahoya ke-  nya susah bagi orang-orang yang
umumbkan Pemerintah Irak bu-  invasi ke Irak telah memberi an AS megara lain, Jurangan biayn bagi generasi AS  bercokol di Gedung Putih keluar

lan lalu. Sekitar 4.280 tentara

hittps/ wwwiicasunlties.org site,

Perang termahal
Kind masih ada lﬁn{n) ten-

kontribusi pada kerusakan cko-
nomi AS dan global. Trak yang
tidak stabil telah b besar

Dampak lainmya, makin sulit-
nya AS mmcm.&d ANgEARIN Un-
tuk sosial dan ke-

harga minyak ke ke-

rekor
rminyakan
dunia, yakni mencapai 12 dollar
AS per barrel

butihan lainnya di masa datang.
Juru Bicara Gedung Putih
Dana Pering menjowab, jikn tak
diinvasi, maka Irak akan men-
Jjodi sarang Al Qaeda. Namun,

di masa depan jika invasi ke Tk

tidak dibentikan. Biaya invisi ke
Trak telah melampai alokasi
anggaran untuk pendidikan dan
riset keschatan. “"Apakah tidak
sehaiknya bioya invasi ini diako-
kasikan ke sektor lain yang lehih
menguntunglan negarn,” ujar

dari Irak. Terlalu banyak proyek
milik orang-orang terkait de-
ngan Dick Cheney di [rak. Kita
berdoa saja agar Barack
atau Hillary Clinton jadi pre-
siden AS. Keduanya me m
penarikan pasukan AS dari Irak
Jika terpilih jadi presiden AS.

i






Kompas, Selasa 25 Maret 2008

4.000 Tentara AS Tewas di Irak

Desakan Penarikan Pasukan AS Akan Kembali Menguat -

' BAGHDAD, SENIN —
Selama lima tahun invasi

nurut statistik icasualties.org, la:
hun paling mematikan bagi mi-
liter AS di Irak adalah tahun 2007




Berita-berita dari Harian Republika
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Republika, Sabtu 22 Maret 2008

Bush: Invasi ke Irak Sudah Tepat

WASHINGTON — Presiden Ameri-
ka Serikat (AS), George W Bush, Rabu
(19/3), tetap berkeyakinan mengin-
vasi Irak adalah sebuah keputusan
yang tepat. Bertepatan dengan pe-
ringatan lima tahun invasi AS ke Irak,
dia juga mengatakan AS tidak akan
pernah mundur melawan terorisme.

“'Selama lima tahun dalam pepe-
rangan ini, dapat dipahami jika ada
perdebatan yang tidak pernah berhen-
ti mengenai apakah perang itu sebuah
pertempuran yang berharga, apakah

perang itu layak dimenangkan dan

apakah kita bisa memenangkan perang
itu. Tetapi bagi saya, jawabannya sa-
ngat jelas," tegas Bush saat berbicara
di Pentagon.

Menurut Bush, menggulingkan Sad-
dam Hussein dari kekuasaannya ada-
\lah keputusan yang tepat dan ini ada-
lah sebuah peperangan yang dapat dan
harus dimenangkan AS. “Tentara AS
yang memasuki Irak lima tahun silam
telah menggulingkan seorang tiran,
membebaskan sebuah negara, dan me-
nyelamatkan jutaan rakyat Irak lain-

nya dari kengerian yang tidak terba- .

yangkan,” lanjutnya.
Pada 19 Maret 2003, tepat pukul
21.30 waktu setempat atazi 20 Maret

pukul 05.30 waktu Baghdad, Bush

menggelar Operation Iragi Freedom
dengan bombardemen yang disebut
militer sebagai shock and awe. Dan
pada Mei, Bush di atas kapal induk
USS Abraham Lincoln, lengkap
dengan seragam militer, keluar dari
sebuah jet tempur dan dengan latar
belakang spanduk bertuliskan Mis-
sion Accomplished menyatakan ope-
rasi besar militer AS di Irak telah usai,

Tetapi lima tahun kemudian, pasukan

BERLIBUR: Presiden AS, George W Bush, berjalan kelua dari ruang oval Gedung Putih
di Washington, Kamis (20/3), ketika akan berangkat e Camp Da\ud untuk berakhir

pekan.

keamanan Irak dan AS masih terus
berhadapan dengan berbagai serang-
an dari kelompok perlawanan Irak
dan bentrokan internal antara milisi
Suni dan Syiah.

Bersamaan dengan kehadiran Bush
di Pentagon, aksi protes terjadi di
Washington dan kota-kota besar lain
di AS, seperti New York, Chicago, Mia-
mi, Los Angeles, dan San Francisco
serta kota kecil lain seperti Ohio dan
Vermont. Polisi mengatakan mereka
menahan sekitar 30 orang yang berde-
mo di depan kantor pajak federal AS.

Berbeda dengan anh sebagian rak-
yat AS menilai perang di Irak adalah
sebuah kesalahan dan mendesak Bush
membawa pulang 158 ribu tentara AS
dari Irak. Terlebih dengan fakta perang
di Irak telah menewaskan 4.000 ten-
tara AS, mencederai 29 ribu lainnya,
dan menelan biaya sebesar 500 miliar
dolar AS. Ekonom dan peraih hadiah
Nobel dari AS, Joseph Stiglitz, bahkan
memPerlqrakan AS akan merogoh kas-
nya hingga tiga triliun dolar AS untuk
membiayai perang Irak.

Bush sendiri mengakui situasi di
Irak saat ini berada di luar bayang-
annya. Namun, Bush menegaskan
jumlah itu tidak sebanding dengan
biaya yang harus dikeluarkan AS jika
perang di. Irak dimenangkan oleh
musuh AS. ) »
 “Tetapi kita juga telah belajar me-
lalui pengalaman apa yang akan ter-
jadi jika kita mundur terlalu dini. Pa-
ra teroris dan ekstremis akan meng-
ambil alih, mengisi kevakuman yang
ada, mendirikan sebuah tempat yang
aman, dan kemudian menyebar aksi
kekacauan dan pembantalan,” ].an]ut
Bush. m ap/afp/lan

ROM EDMONDS /AP



Republika, Rabu 9 April 2008

RS-lrak Godok
Rencana Rahasia

Dokwnen ini mengemuka
menjetang dibukanya sesi
dengar pendapat Kongres

mengenai lrak.

LONDON — Amerika Serikat (AS)
dan Irak tengah menggodok rencana
rahasia yang memungxinkan berco-
lzolnya AS di Irak selama mungkin.

Harian cetak Inggris, Telegraph, Se-
nin (7/4), menuliskan dalam dokumen
yang dibubuhi tulisan "Rahasia dan
Sensitif" itu, rencana didesain untuk
menggantikan mandat Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) di Irak yang
akan berakhir di pengujung tahun ini.

Dalam dokumen itu disebutkan pa-
sukan pendudukan pimpinan AS ber-
hak melakukan operasi militer dan
menahan individu-individu yvang di-
yakini terkait dengan alasan ke-
amanan tanpa batas waktu. Dokumen
itu juga tidak menyebutkan batasan
mengenai berapa tentara AS yang di-
izinkan tingual di Irak, jenis senjata
vang mereka gunakan, status mereka
di irak. dan juga kewenangan vang
mereks miliki atas rakvat Irak.

Sebaliknva dokumen itu hanya
raenvebuikan "menjadi kepentingan
Lersamia AS dan Irak untuk terus
menjasa kedaulatan Irak, integritas
teritorial, kemerdekaan berpolitik,
dan menangkal ancaman yang datang
dari luar Irak." Doloumen itu juga me-
nyebutkan kesepakatan bahwa AS
tidak akan menjadikan Irak sebagai
pijakan untuk menyerang negara lain.

Dokumen ini mengemuka bebera-
pa jam menjelang dibukanya sesi
dengar pendapat Kongres mengenai
Irak. Penguasa tertinggi militer Ame-
rika Serikat (AS) di Irak, Jenderal
David Petraeus, dan Duta Besar Ryan
Crocker, dijadwalkan memberikan
laporan terbaru mengenai Irak, Selasa
(8/4) kepada anggota Komite Militer
Senat pada pukul 09.30 waktu setem-
pat atau 20.30 WIB dan Komite Hu-
bungan Luar Negeri Senat pada pu-

kul 01.30 WIB Rabu (9/4).

Jauh sebelumnya pengamat politik
AS menilai keduanya akan meng-
hadapi bombardemen pertanyaan
dari anggota kedua komite Senat. Hal
ini tak lepas dari besarnya jumlah
tentara AS yang tewas di Irak dan
meroketnya vang yang harus dikelu-
arkan pemerintah untuk membiayai
perang Irak dan kebutuhan domestik
Irak. The Washington Post, misalnya,
menuliskan uang pembayaran pajak
rakyat AS praktis dihabiskan untuk
membiayai "pelatihan militer pasu-
kan keamanan Irak hingga truk-truk
sampah Irak."

Di luar itu, situasi panas di Kongres
lebih dipicu oleh persaingan sengit
Partai Demokrat dan Republik meng- *
hadapi pemilihan umum (pemilu) pre-
siden 4 November mendatang. Ter-
lebih ketiga kandidat presiden duduk
dalam keanggotaan kedua komite
tersebut. Senator John McCain dari
Republik dan Senator Hillary Clinton
merupakan anggota Komite Militer
Senat sedaugkan Senator Barack
Obama anggota Komite Hubungan
Luar Negeri Senat.

Situasi lrak

Situasi Irak sendiri terus memanas.
Ratusan warga Sadr City, Selasa,
melarikan diri menyusul menghebat-
nya baku tembak antara milisi Syiah
yang loyal kepada pemimpin muda
Syiah, Muqtada Al-Sadr, dengan
pasukan keamanan Irak. Bunyi tem-
bakan dan ledakan sejak fajar ter-
dengar dari berbagai penjuru kota.

"Kami semalaman tidak bisa tidur
karena tembakan yang menjadi-jadi.
Bayi saya terus menangis, nenek saya
sedang sakit tetapi saya tidak bisa
membawanya ke rumah sakit karena
kami semua tengah menjadi tawanan.
Kami tidak bisa bergerak," kata Mus-
tafa Mohammed, salah seorang warga
Sadr City.

Pada saat yang sama sekitar seribu
personel keamanan dikerahkan untuk
mencegah masuknya pengikut Al-
Sadr ke Sadr City. ®ap/afp/lan



Penarikan Tentara AS di lrak Ditanggu

Direkomendasikan
sebuah periode konsoli-
dasi dan evaluasi selama
5 hari.

WASHINGTON — Jendoeral
i Petraeus, Selasa (8/4), men-
desak  ditangguhkannya pe-
narikan mundut tanpa batas ter-
tara Amerika Serikat (AS] dari
Trak. Pemimpin tertinggi militer
A5 di Lak ite mengatakan situasi
Irak terlalu labil dan mudih ber-
ubah, sitvam yarg tidak mengun-
sungkan jika AS hana mempurn-
wai 140 ribu tentara di Irak setelah
penarikan 20 ribu tentara pada
pertengahan tahur ini.
“'Fendekatan vang ada saat ini
tidak mamungiinkan dite ..'lpka.n
nya sebuah jadvwal pasti bagi se-
buah penarian mundur. Memang
adla kemajuen dalam situasi kea-
manan tetapl situasi secara umum
masih 'ebil dan gompang ber-
ubah. Dengan demikian penarik-
an pasukan yang terlalu besar
dan cepat dapat mengacaukan
kemajuan yang dicapai pada ta-
hsn sebelumn tegas Petracus
saat berbicara dalam sesi dengar-
pendapat Kongres AS.
Pengamat politik AS menilai
langkah tersebur bukanlah kepu-
tusan populer vang dikarapkan
darl penieri wan George W
Bush. Pasalnya, pemerintah le-
ngah mendap: ckanan kuat

Republika, Kamis 10 April 2008

JlTIJnNYA REZIM sum Paraoel:eqa sedang lnemhe!si\lm patung presiden Irak Saddam Hussein di Firdaus Square pada 30 Maret 2003 (gambe

kiril,

untuk mulai membawa pulang
tentara AS di Irak dan sebagian
besar rakyat AS menilai perang
Irak adalah perang yang tidak
layak untuk dimenangkan
Bersamaan dengan kampanye

2004. Irak kemarin (3/4)

pada gamhar kanan tampak seorang pekena sedang pats )
rezim Saddam Hussein di mana ledakan bom masih terjadi di manamana.

i lima tahun

cara bertohap yang
uli mendatang Ji-
kh.iwat\rkan akan mengurangi

B militer AS di Irak

umum (pemilu) presi-

rkn isu penarikan mundur pasu-
kan dari Irak merupakan isu pa-
nas bagi ketiga kandidat, Sena-
tor John McCain dari Partai Re-
publik dan Senstor Barack Oba-
ma serta Senator Hillary Clinton,
keduanya dari Partai Demokrat.
Pengamat juga menilai usulan

Petraeus itu menunjukkan Wa-
shington dilanda k--k hawatiran

Saat ini AS mempunyai 160 ribu
tentara di Irak dan mulai Juli pe-
narikan atas 20 ribu tentara yang
dikerahkan ke Baghdad mulai
Januari 2007 sebagai bagian dari
strategi baru Presiden George W
Bush di Irak akan dimulai.

‘Waktu 45 hari
Mengantisipasi kekurungm
1, Petcacus

rikan pazukan dalam jumiah be-
sar di masa mendatang.

“Proses itu juga memberikan
feksibilivas penuh bagl pasukan
kita untuk menangani situasi di
Irak hingga akhirnya dihasilkan
rekomendasi bagi penarikan pa-
sukan jika gi

ung kebeb yang,

termasuk anggaran pendapatan
dan belanja negara. Meski demi-
kian secara umum, lanjutnya,
kemajuan di Irak sangat timpang
dan kerap membuat frustrasi
Seperti diperkirakan semula,
..es] dengar pendapat itu ber-

kinkan,” kata Petracus didam-
pingi Duta Besar AS di Baghdad,
Ryan Crocker.

Berbagi tugas dengan Pe-
tracus, Crocker lebih terfokus
pada situasi pnlmk Irak. Crooc-
ker ada k d

besar atas kem-
bali aksi kekerasan di Irak, ter-
masuk hebatnya aksi perlawan-
an milisi Syiah atas operasi mi-
liter pemerintah Imk di Busm

dasikan sebuah periode konsoli-
dasi dan evaluasi selama 45 hari
atas situasi di lapangan. Petracus
menegaskan proses itu akan me-

Petroeus et

kan bagi dicapai pena-

rungan positif di Irak, mengacu
pada langkah pe pin politik
Irak yang berhasil mengatasi
hambatan etnis dan menghasil-
kan sejumlah produk hukum,

sengit. Kubu Demo-
krat, mulai dari Senator Card Le-
vin, sebagai Ketun Komite Mi-
liter Senat, Senator Evan Bayh,
hingga Hillary dan Obama,
membombardir keduanya de-
ngan pertanyaan sengit. Petraeus
praktis tidak memberikan ja-

patung Saddam, pada 9 Apr

sebagai pimpinan dan par
komandan di lapangan, mak
setiap penarikan lebih lanju
harus didasarkan pada kondis

«i lapangan,” tegas Petraeus
Hillary dan Obama yang gen
car mengampanyekan penarik
an mundur dan diakhirinya si
tuasi di Irak, menegaskan [oku
utama pemerintah saat ini seha
rusnya memulai proses penarik
an pasukan. Sebaliknya, McCai
yang dikenal sebagai pendukun
kuat kebijakan Bush mengata
k.nn AS berkomitmen, Irak tida
hkan keha

waban pasti i per-
tanyaan Levin dan Bayh menge-
nai berapa penarikan jumlah
ukan yang ideal
“Jika Anda mempereayai saya

diran tentara AS. "Penarika
pasukan yang terlalu cepat ha
nya menunjukkan kegagalan pe
litik dan maoral AS." B g afpier



Republika, Sabtu 19 April 2008
Bush, Irak, dan Doktrin Tranian Threat

metamorfosis. Bagi Presiden George W

Bush alasan untuk menggulingkan orang
kuat Irak, Saddam Hussein, tak lagi menarik..
Begitu juga dengan alasan menangkal
ancaman kelompok Algaidah, bukan lagi
alasan yang laku dijual. Bush kemudian
mengusung mantra baru, potensi ancaman
Iran.

“Irak merupakan titik temu dari dua.
ancaman terbesar AS dalam abad baru ini,
Algaidah dan Iran,” tegas Bush minggu lalu,
memperbarui tuduhan sebelumnya bahwa Iran
mencampuri urusan dalam negeri Irak dengan
mendukung milisinya dan menutupi program
nuklirnya. *'Jika kita sukses di Irak setelah apa
yang dilakukan Algaidah dan Iran, hal itu akan
menjadi pukulan hebat bagi gerakan terorisme
internasional dan langkah mundur luar biasa
bagi Iran,” lanjutnya.

Pernyataan Bush langsung diikuti oleh
petinggi AS lainnya, mulai dari penguasa
tertinggi militer AS di Irak, Jenderal David
Petraeus, Duta Besar AS di Bagdhad, Ryan
Crocker, dan Penasihat Keamanan Nasional,
Stephen Hadley, hingga Menteri Pertahanan
Robert Gates. Hadley mengatakan Iran ‘sangat
aktif’ di Irak selatan, Petraeus mengatakan
‘kelompok khusus’ merupakan ancaman terbe-
sar bagi proses demokrasi Irak, sedangkan
Gates menyebut operasi militer di Basra telah
membongkar ‘tangan-tangan Iran’ lainnya.

Meski pernyataan beragam itu mempunyai
makna yang seragam tetapi tetap belum jelas
ancaman seperti apa yang dimaksud AS. Bush
hanya mengatakan AS akan membela semua
kepentingannya dan menolak mengesamping-
kan opsi militer. AS, tegas Bush, akan meng-
adili Iran jika terus menginfiltrasi, mengirim
agen dan kaki tangannya ke Irak untuk melukai
tentara AS ataupun rakyat Irak.

""Hal itu berarti tangkap atau bunuh," kata
Bush ketika didesak apa yang dimaksud
dengan ‘mengadili’ Iran. ’

g lasan menyerang Irak itu kini mengaiami

Tuduhan tak berdasar

Bagi Iran tudingan AS itu tak lagi baru.
Mereka mengatakan tudingan itu dilontarkan
AS untuk menutupi kegagalan mereka di Irak
dhn menjadikan negara tetangga Irak sebagai
kambing hitam atas kegagalan itu. Misi diplo-
matik Iran di Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), Kamis (17 /4), mengeluarkan
pernyataan yang menolak semua tuduhan tak

_sedap AS.

Mereka menyerang balik dengan menga-
takan tuduhan itu tidak berdasar dan tidak
beralasan. Dalam pernyataan yang mereka
keluarkan, Iran menyebut tuduhan-tuduhan
yang salah yang dilancarkan sejumlah petinggi
AS, mulai dari Bush, Crocker hingga Petraeus

dalam dengar pendapat di Kongres.

“Iran bersikap untuk menegaskan manfaat-
nya stabilitas, keamanan, dan kemakmuran di
Irak yang selama ini menderita akibat
ketidakamanan dan ketidakstabilan di negara
itu. Oleh karena itu kami menolak semua
tuduhan tidak beralasan yang ditujukan ke Iran
oleh sejumlah pejabat AS terkait situasi di
Irak,"" demikian bunyi pernyataan itu.

“'Iran telah mengambil sejumlah langkah
serius untuk membantu pemerintah Irak
mewujudkan stabilitas dan persatuan nasional
Irak dan mengutuk keras semua usaha yang
bertujuan menciptakan ketidakamaman,
ketidakstabilan, kekerasan sektarian, dan
terorisme,"” lanjut pernyataan itu.

Pertemuan rahasia

Yang jelas banjir klaim ancaman Iran di Irak
bersamaan dengan berita bahwa Teheran dan
Washington tengah menjalin pertemuan
rahasia. Harian cetak Inggris, Thetindependent
memberitakan kedua negara tengah
mendiskusikan program nuklir [ran dan
bekunya hubungan diplomatik kedua negara
sejak 1980.

Mengutip sumbernya, mantan asisten
menteri luar negeri AS, Thomas Pickering,
Independent menuliskan sekelompok mantan
diplomat dan pakar kebijakan luar negeri AS
telah bertemu koleganya dari Iran selama lima
tahun terakhir ini melalui ‘jalur belakang' di
berbagai tempat di luar AS dan Iran.

Meski demikian, kabar ini tak mampu
menepis potensi konflik antara AS dengan Iran.
Untuk ini, Gates dan Crocker mempunyai
jawaban yang berbeda. Gates mengatakan
kemungkinan itu sangat kecil. Sementara
Crocker menyebut aktivitas Iran di Irak selatan

~sudah merupakan perang Iran dengan AS.

Sementara pakar politik dari Brookings
Institution, Suzanne Maloney, mengatakan
kebijakan Bush yang mendatangkan
malapetaka di Irak telah membantu mengerek
pamor Iran di kawasan. Irak yang baru di
bawah kebijakan Bush, kata Maloney, tidak

*. berhasil menjadi jangkar bagi era baru

stabilitas dan keunggulan AS di Teluk Persia
melainkan ifak yang justru menjadi sebuah
lubang hifam yang mengerikan, yang
melulubilantakkan sumber daya militer dan
pengaruh politik AS di kawasan dan
memperteguh keunggulan Iran di antara .
negara tetangganya.

Negara tetangga sendiri memandang Iran
bukan sebagai sumber ancaman mereka,
sebagaimana diklaim AS. Jajak pendapat yang
digelar minggu lalu justru menunjukkan
meningkatkan sentimen anti-AS di Timur
Tengah terkait dengan situasi Irak dan
Palestina. W ap/afp/lan
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